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ABSTRAK 

  

Meningkatnya minat konsumen terhadap penggunaan bata, karena bata merupakan 

konstruksi yang ramah lingkungan. Bata sangat baik membantu konservasi air tanah, 

pelaksanaannya yang lebih cepat, mudah dalam pemasangan, pemeliharaan, dan memiliki 

aneka ragam bentuk yang menambah nilai estetika dari bangunan. Berdasarkan penjelasan 

diatas maka penelitian ini memodifikasi campuran bata dengan tanah lempung dan abu batu 

apung untuk meningkatkan kualitas bata yang digunakan sebagai pasangan dinding. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan SNI 15-2094-2000. Variasi campuran 

tanah lempung dan abu batu apung untuk sampel 1, 2, 3 masing-masing 100% tanah 

lempung, 90% tanah lempung + 10% abu batu apung, 80% tanah lempung + 20% abu batu 

apung. Karateristik yang dilakukan terhadap benda uji yaitu karakteristik fisis (daya serap 

air) dan karateristik mekanis (kuat tekan) dengan suhu dan waktu pemanasan yang bervariasi 

(100˚ C waktu pemanasan 120 menit, 125˚ C waktu pemanasan 100 menit dan 150˚ C waktu 

60 pemanasan menit). Secara mekanis bata dengan campuran tanah lempung dan abu batu 

apung belum memenuhi standar bata konvensional dikarenakan nilai hasil daya serap air 

yang tinggi mencapai 22,930% pada campuran 80% tanah lempung + 20% abu batu apung. 

Untuk kuat tekan masih terbilang rendah yaitu 26,959% kg/cm2 pada campuran 90% tanah 

lempung + 10% abu batu apung dengan suhu pemanasan 100°C dalam waktu pemanasan 

120 menit. 

 

Kata Kunci : Bata, Abu Batu Apung, Tanah Lempung, Kuat Tekan, SNI 15-2094-2000. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Bata berdasarkan SNI. 15-2094-

2000 adalah salah satu bahan material 

sebagai bahan pembuat dinding 

bangunan. Bata dalam konstruksi 

bangunan memiliki fungsi sebagai bahan 

struktural ataupun non-struktural. Sebagai 

fungsi struktural, bata dipakai sebagai 
penyangga atau pemikul beban yang ada 

diatasnya seperti pada kontruksi rumah 

sederhana dan pondasi. Sedangkan pada 

bangunan kontruksi tingkat tinggi/gedung 

bata sebagai fungsi non-struktural yang 

dimanfaatkan untuk dinding pembatas dan 

estetika tanpa memikul beban yang ada 

diatasnya. Meningkatnya minat konsumen 

terhadap penggunaan bata, karena bata 

merupakan konstruksi yang ramah 

lingkungan. Bata sangat baik membantu 

konservasi air tanah, pelaksanaannya 

yang lebih cepat, mudah dalam 

pemasangan, pemeliharaan, dan memiliki 

aneka ragam bentuk yang menambah nilai 

estetika dari bangunan. Bahan baku tanah 

untuk membuat bata sering terjadi ke 
gagalan dalam arti lain tidak memenuhi 

kualitas bata mengalami retak atau bahkan 

pecah, karena itu dalam peneltian ini 

diharapkan mendapatkan nilai tekan 

maksimum dan daya serap air. semakin 

tinggi kuat tekannya, semakin baik pula 
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kualitas dari sebuah bata (Wang dan 

Salmon, 1990). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Syarat Mutu Bata 

Berdasarkan SNI 15-2094-2000 

bata memiliki proporsi ideal yang harus 

diikuti agar bisa digunakan secara efisien. 

Adapun syarat-syarat bata meliputi 

beberapa aspek seperti :  

1. Pandangan Luar  

Bata harus mempunyai rusuk-rusuk 

yang tajam dan siku, bidang sisi harus 

datar, tidak menunjukkan retak-retak 

dan perubahan bentuk yang 

berlebihan, tidak mudah hancur atau 

patah, warna seragam, dan berbunyi 

nyaring bila dipukul. 

2. Ukuran  

Standar Bata di Indonesia oleh PU 

(Pekerjaan Umum) nomor 15 2094-

2000 menetapkan suatu ukuran 

standar untuk bata sebagai berikut: 

 

Tabel. 1 Ukuran Standar Bata 

Modul Panjang Lebar Tinggi 

M – 5a 190 mm 92 mm 65 mm 

M – 5b 190 mm 100 

mm 

65 mm 

M – 6a 230 mm 110 

mm 

52 mm 

M -  6b 230 mm 110 

mm 

55 mm 

M – 6c 230 mm 110 

mm 

80 mm 

Sumber : SNI 15-2094-2000 

 

Karakteristik Bata 

Tabel. 2 Kuat Tekan Rata-Rata Bata (SII-

002-78) 

Kelas Kuat Tekan Rata-Rata  

 Kgf/cm2 N/mm2 

Kelas 1 250 25 

Kelas 2 200 20 

Kelas 3 150 15 

Kelas 4 100 10 

Kelas 5 50 5 

Kelas 6 25 2,5 

Sumber : SII-002-78 

 

Tabel. 3 Klasifikasi Kekuatan Bata 

Mutu 

Bata 

Merah 

Kuat Tekan Rata-Rata 

 Kgf/cm2 N/mm2 

Tingkat 1 150 15 

Tingkat 2 100 10 

Tingkat 3 50 5 

Sumber : SNI 15-2094-2000 

 

Tanah Lempung 

Menurut Hardiyatmo (2002), 

Bahwa tanah lempung merupakan tanah 

dengan ukuran mikroskopik sampai 

dengan sub mikroskopik yang berasal dari 

pelapukan unsur-unsur kimiawi penyusun 

batuan. 

Sedangkan menurut Grim, (1953) 

dalam Das, (1993) Tanah yang berukuran 

kurang dari 0,002 mm dan mempunyai 

partikel-partikel tertentu yang 

menghasilkan sifat-sifat plastis pada tanah 

bila dicampur dengan air. Menjelaskan 

bahwa tanah Lempung merupakan tanah 

yang terdiri dari partikel- partikel tertentu 

yang menghasilkan sifat plastis apabila 

dalam kondisi basah.  

Bowles (1991), mendefinisikan 

tanah lempung sebagai deposit yang 

mempunyai partikel berukuran lebih kecil 

atau sama dengan 0,002 mm dalam jumlah 

lebih dari 50 %.Tanah lempung sangat 

keras dalam keadaan kering, dan tak 

mudah terkelupas hanya dengan jari 

tangan. Permeabilitas lempung sangat 

rendah, bersifat plastis pada kadar air 

sedang.  

 

Batu Apung  

Menurut Murdock (1991) batu 

apung adalah salah satu agregat yang 

berasal dari alam, biasanya berasal dari 

muntahan lahar panas gunung berapi, 

kemudian dilanjutkan proses pendinginan 

secara alami dan terendapkan di dalam 

lapisan tanah selama bertahun-tahun. Batu 

apung (pumice) berwarna terang, 
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mengandung buih yang terbuat dari 

gelembung berdinding gelas dan biasanya 

disebut juga sebagai batuan gelas 

vulkanik silikat. 

 

 
Gambar 1. Batu apung (Sumber : 

Murdock, 1991) 

 

Adapun kandungan atau komposisi 

kimia yang terdapat di dalam batu apung 

diperlihatkan pada tabel 6, terlihat bahwa 

komposisi dominan dari batu apung 

berturut-turut adalah SiO2, K2O, Na2O 

dan Fe2O3, sedangkan senyawa lainnya 

relative kecil. Batu apung dapat 

digunakan sebagai bahan utama untuk 

pembuatan bata karena memunyai sifat 

antara lain : porositas tinggi, densitas 

redah, isolasi termal tinggi dan tahan 

terhadap goncangan seperti gempa. 

 

Tabel. 4 Komposisi Batu Apung 

Komposisi % Berat 

SiO2 

AI2O3 

Fe2O3 

CaO 

Na2O 

K2O 

MgO 

LOI 

59 

16,60 

4,80 

1,80 

5,20 

5,40 

1,80 

1,6 

Sumber : Aslam dani, 2019 

 

METODE PENELITIAN 

 

Gambaran Umum 

  Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Meknika Tanah Teknik 

Sipil Universitas Muhammadiyah Metro. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 

sampel bata dengan campuran tanah 

lempung, abu batu apung dan air yang 

telah dicetak dan telah melalui proses 

pengeringan, kemudian melakukan 

pengujian kuat tekan dan daya serap air. 
 

Lokasi Proyek 

Laboratorium Mekanika Tanah 

Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah 

Metro Kampus 2, Jalan Ki Hajar 

Dewantara, 38 Banjar Rejo, Batanghari, 

Lampung Timur, Lampung. 

 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dapat dilihat 

pada bagan alur penelitian di bawah ini: 
 

 

 

 
 

Gambar 2. Bagan Alur Penelitian (Chica 

Oktavia,dkk 2024) 

 

 

iya 
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Variabel Penelitian 

Tabel 5. Variabel Penelitian campuran 

Bata 

Sampel 

Persentase Campuran (%) 

Tanah 

Lempung 

Abu Batu 

Apung 

1. 100 % 0 % 

2. 90 % 10 % 

3. 80 % 20 % 

(Chica Oktavia, dkk 2024) 

Tabel 6. Variabel Penelitian suhu 

pemanasan bata 

Sampel 
Suhu 

Pemanasan (°C) 

1 100° C 

2 125° C 

3 150° C 

(Chica Oktavia, dkk 2024) 

Tabel 7. Variabel Penelitian waktu 

pemanasan bata 

Sampel 
Waktu 

Pemanasan (Menit) 

1 125 Menit 

2 120 Menit 

3 60 Menit 

(Chica Oktavia, dkk 2024) 

Pengolahan dan Hasil Analisis Data  

Dalam menganalisis data-data hasil 

penelitian, akan dilakukan uji statistika 

menggunakan menu data analysis yang 

ada di Microsoft excel dengan metode 

regresi untuk mengetahui pengaruh 

variabel terikat bebas terhadap variabel 

terikat. Data yang akan dianalisis oleh 

peniliti antara lain : 

1. Persentase campuran pada bata; 

2. Suhu pemanasan bata; dan 

3. Waktu pemanasan bata.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Gambaran Umum Proyek 

Penelitian bata ini dilakukan 

mengunakan metode eksperimen dengan 

penambahan abu batu apung. Dalam 

penelitian ini benda uji bata berbentuk 

persegi dengan dimensi ukuran 20 x 10 x 

6 cm, dan berbentuk balok dengan ukuran 

5 x 5 x 6 cm sesuai dengan SNI 15-2094-

2000. Pengujian yang dilakukan yaitu 

pengujian sifat fisik tanah meliputi 

pengujian kuat tekan bata dan daya serap 

air bata. 

 

Pengujian Daya Serap Air Bata 

Pengujian daya serap air bata 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

persentase kemampuan bata dalam 

menyerap air dari ketiga variabel 

campuran yang telah direncanakan 

berdasarkan SNI 15-2094-2000  

 

Tabel. 8 Pengujian Daya Serap Bata  

100% Tanah Lempung 
Campuran 1 100% Tanah Lempung 

No Benda 

Uji 
1 2 3 4 5 6 

Berat Kering 

A (gr) 

22

3,1

2 

20

2,9

3 

22

1,2

2 

20

1,1

1 

23

3,3

1 

20

1,6

8 

Berat Basah 

B (gr) 

27
7,5

3 

23
5,7

8 

24
7,9

6 

24
8,1

0 

28
7,0

5 

24
8,0

3 

Penyerapan 

air (B-
A)/B*100 

24,

38
6 

16,

18
8 

12,

08
8 

23,

36
5 

23,

03
4 

22,

98
2 

Rata-Rata % 20,340 

(Chica Oktavia, dkk 2024) 

 

 
Gambar 3. Grafik Pengujian Persentase 

Daya Serap Air Bata 100% Tanah 

Lempung (Chica Oktavia,dkk 2024) 

 

Tabel. 9 Pengujian Daya Serap Bata 90% 

Tanah Lempung + 10% Abu Batu Apung  
Campuran 

2 

90% Tanah Lempung + 

10% Abu Batu Apung 

No Benda 

Uji 1 2 3 4 5 6 

Berat 

Kering A 

(gr) 

21

1,

91 

23

9,

68 

21

2,

11 

21

7,

38 

20

3,

45 

20

6,

41 
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Berat 

Basah B 

(gr) 

26

0,

02 

29

4,

60 

26

1,

35 

27

1,

58 

23

6,

91 

25

3,

21 

Penyerapan 

air (B-

A)/B*100 

22

,7

03 

22

,9

14 

23

,2

14 

24

,9

33 

16

,4

46 

22

,6

73 

Rata-Rata 

% 22,147 

(Chica Oktavia, dkk 2024) 

 

Gambar 4. Grafik Pengujian Persentase 

Daya Serap Air Bata 90% Tanah 

Lempung + 10% Abu Batu Apung (Chica 

Oktavia,dkk 2024) 

 

Tabel. 10 Pengujian Daya Serap Bata 80% 

Tanah Lempung + 20% Abu Batu Apung  
Campuran 

3 

80% Tanah Lempung + 20% 

Abu Batu Apung 

No Benda 

Uji 1 2 3 4 5 6 

Berat 

Kering A 

(gr) 

21

4,

21 

20

6,

79 

19

8,

02 

21

0,

80 

20

5,

55 

20

9,

45 

Berat Basah 

B (gr) 

26

2,

11 

25

7,

52 

24

3,

21 

26

2,

31 

24

0,

83 

26

4,

46 

Penyerapan 

air (B-

A)/B*100 

22

,3

61 

24

,5

32 

22

,8

21 

24

,4

35 

17

,1

64 

26

,2

64 

Rata-Rata 

% 22,930 

(Chica Oktavia, dkk 2024) 

 

Gambar 5. Grafik Pengujian Persentase 

Daya Serap Air Bata 80% Tanah 

Lempung + 20% Abu Batu Apung (Chica 

Oktavia,dkk 2024) 

 

Pengujian Kuat Tekan 

 
Gambar 6. Grafik Kuat Tekan Bata 100% 

Tanah Lempung Suhu 100° C Waktu 

Pemanasan 120 Menit (Chica Oktavia,dkk 

2024) 

 

 
Gambar 7. Grafik Kuat Tekan Bata 100% 

Tanah Lempung Suhu 125° C Waktu 

Pemanasan 100 Menit (Chica Oktavia,dkk 

2024) 
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Gambar 8. Grafik Kuat Tekan Bata 100% 

Tanah Lempung Suhu 150° C Waktu 

Pemanasan 60 Menit (Chica Oktavia,dkk 

2024) 
 

Gambar 9. Grafik Kuat Tekan Bata 90% 

Tanah Lempung + 10% Abu Batu Apung 

Suhu 100° C Waktu Pemanasan 120 

Menit (Chica Oktavia,dkk 2024) 
 

Gambar 10. Grafik Kuat Tekan Bata 90% 

Tanah Lempung + 10% Abu Batu Apung 

Suhu 125° C Waktu Pemanasan 100 

Menit (Chica Oktavia,dkk 2024) 

 

Gambar 11. Grafik Kuat Tekan Bata 90% 

Tanah Lempung + 10% Abu Batu Apung 

Suhu 150° C Waktu Pemanasan 60 Menit 

(Chica Oktavia,dkk 2024) 

 

Gambar 12. Grafik Kuat Tekan Bata 80% 

Tanah Lempung + 20% Abu Batu Apung 

Suhu 100° C Waktu Pemanasan 120 

Menit (Chica Oktavia,dkk 2024) 

 

Gambar 13. Grafik Kuat Tekan Bata 80% 

Tanah Lempung + 20% Abu Batu Apung 

Suhu 125° C Waktu Pemanasan 100 

Menit (Chica Oktavia,dkk 2024) 
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Gambar 14. Grafik Kuat Tekan Bata 80% 

Tanah Lempung + 20% Abu Batu Apung 

Suhu 150° C Waktu Pemanasan 60 Menit 

(Chica Oktavia,dkk 2024) 

 

Hasil Analisis Data  

Penelitian bata menggunakan bahan 

utama tanah lempung dan campuran abu 

batu apung untuk pemeliharaan sampel 

bata menggunakan oven dengan variabel 

suhu dan waktu pemanasan yang berbeda 

untuk mencari dan menghasilkan data 

yang akan membuktikan hubungan antar 

variabel, hasil yang telah didapatkan 

nantinya akan dianalisis secara statistik 

kuantitatif pada pengujian kuat tekan, 

daya serap air dan beban kejut. Variasi 

lama pemanasan yang digunakan yaitu 

100 menit, 120 menit dan 60 menit pada 

suhu 100˚ C, 125˚ C dan 150˚ C dengan 

dimensi benda berbentuk kubus ukuran uji 

5 cm x 5 cm x 6 cm untuk pengujian kuat 

tekan dan daya serap air, sedangkan 

dimensi benda uji berbentuk persegi 

panjang ukuran 20 cm x 10 cm x 10 cm 

untuk pengujian beban kejut. 

Dalam penelitian daya serap air ini 

menggunakan campuran abu batu apung 

dengan metode pemeliharaan sampel bata 

menggunakan oven yang dimana variabel 

suhu dan waktu telah ditentukan 

sebelumnya. Menurut SNI 15-2094-2000 

penyerapan air maksimum bata yaitu 

20%, dan dari hasil penelitian di dapatkan 

nilai rata-rata daya serap air pada 

komposisi 100% tanah lempung yaitu 

20,340%, komposisi 90% tanah lempung 

+ 10% abu batu apung yaitu 22,147%, 

komposisi 80% tanah lempung + 20% abu 

batu apung yaitu 22,930%. Pada 

penggunaan persentase tanah lempung 

dan abu batu apung menunjukan kondisi 

daya serap air bata yang paling rendah 

dicapai pada persentase 100% tanah 

lempung yaitu 20,340%. Hal ini 

menunjukan bahwa bata belum memenuhi 

standar SNI 15-2094-2000. 

Dari hasil pengujian regresi 

menggunakan Microsoft Excel 2010 pada 

gambar 30 dimana variabel bebas X1 

(campuran bata) dan variabel terikat Y 

(daya serap air) terlihat bahwa nilai 

negatif pada koefisien regresi didapat nilai 

pengaruhnya sebesar 95,05% yang artinya 

daya serap air sangat dipengaruhi oleh 

campuran batu apung pada bata, dengan 

demikian apabila jumlah campuran pada 

bata bertambah akan menyebabkan 

penurunan pada nilai daya serap air 

dikarenakan batu apung mengandung 

senyawa SiO2 dan AI2O3.  

Menurut tingkat SNI 15-2094-2000 

untuk kuat tekan 50 kg/cm2 dan dari hasil 

pengujian yang diperoleh menunjukan 

nilai kuat tekan bata dengan persentase 

komposisi 100% tanah lempung, 90% 

tanah lempung + 10% abu batu apung, 

80% tanah lempung + 20% abu batu 

apung dengan suhu 100˚ C waktu 

pemanasan 120 menit didapat hasil kuat 

tekan rata-rata 22,915 kg/cm2 , 26,959 

kg/cm2 , 24,263 kg/cm2 , suhu 125˚ C dan 

waktu pemanasan 100 menit didapat hasil 

kuat tekan rata-rata 24,263 kg/cm2 , 

25,611 kg/cm2 , 21,567 kg/cm2 , suhu 150˚ 

C waktu pemanasan 60 menit didapat nilai 

kuat tekan rata-rata 25,611 kg/cm2 , 

24,263 kg/cm2 , 24,263 kg/cm2 . Pada 

penggunaan persentase tanah lempung 

dan abu batu apung menunjukan kondisi 

kuat tekan bata yang paling tinggi dicapai 

pada persentase 90% tanah lempung + 

10% abu batu apung pada suhu 100˚ C 

waktu pemanasan 120 menit yaitu 26,959 

kg/cm2 . Hal ini disebabkan karena ruang 

kosong antara partikel tanah lempung diisi 

oleh partikel abu batu apung. Namun 

setelah melewati batas penggantian 

persentase terjadi penurun nilai kuat tekan 

bata rata-rata yaitu pada komposisi tanah 
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lempung 80% + 20% abu batu apug 

dengan suhu 125˚ C waktu pemanasan 

100 menit denagn nilai 21,567 kg/cm2 . 

Hal ini disebabkan karena terjadi ikatan 

yang tidak sempurna antara tanah 

lempung dan abu batu apung. 

Dari hasil pengujian regresi 

menggunakan microsoft excel 2010 pada 

31 dimana variabel bebas X1 (campuran 

bata) dan variabel terikat Y (kuat tekan 

bata) pada suhu 100°C dengan waktu 

pemanasan 120 menit terlihat bahwa nilai 

positif pada koefisien regresi dan didapat 

nilai pengaruhnya sebesar 10,71%, yang 

artinya hubungan antara campuran bata 

terhadap kuat tekan ialah kuat, dengan 

demikian apabila jumlah campuran pada 

bata bertambah akan menyebabkan 

kenaikan pada nilai kuat tekan bata. 

Dari hasil pengujian regresi 

menggunakan microsoft excel 2010 

dimana variabel bebas X1 (campuran 

bata) dan variabel terikat Y (kuat tekan 

bata) pada suhu 125°C dengan waktu 

pemanasan 100 menit terlihat bahwa nilai 

negatif pada koefisien regresi dan didapat 

nilai pengaruhnya sebesar 42,86%, yang 

artinya hubungan antara campuran bata 

terhadap kuat tekan ialah sedang, dengan 

demikian apabila jumlah campuran pada 

bata bertambah akan menyebabkan 

penurunan pada nilai kuat tekan bata. 

Dari hasil pengujian regresi 

menggunakan microsoft excel 2010 

dimana variabel bebas X1 (campuran 

bata) dan variabel terikat Y (kuat tekan 

bata) pada suhu 150°C dengan waktu 

pemanasan 60 menit terlihat bahwa nilai 

negatif pada koefisien regresi dan didapat 

nilai pengaruhnya sebesar 75%, yang 

artinya hubungan antara campuran bata 

terhadap kuat tekan ialah sedang, dengan 

demikian apabila jumlah campuran pada 

bata bertambah akan menyebabkan 

penurunan pada nilai kuat tekan bata. 

Pada variabel bebas X2 (suhu 

pemanasan bata) dan variabel terikat Y 

(kuat tekan bata) pada campuran 100% 

tanah lempung terlihat bahwa nilai positif 

pada koefisien regresi dan didapat nilai 

pengaruhnya sebesar 100%, yang artinya 

hubungan antara suhu pemanasan bata 

terhadap kuat tekan ialah kuat, dengan 

demikian apabila suhu pemanasan pada 

bata bertambah akan menyebabkan 

kenaikan pada nilai kuat tekan. Dan pada 

variabel X3 (waktu pemanasan bata) dan 

variabel terikat Y (kuat tekan bata) pada 

campuran 100% tanah lempung terlihat 

bahwa nilai positif pada koefisien regresi 

dan didapat nilai pengaruhnya sebesar 

96,43%, yang artinya hubungan antara 

waktu pemanasan bata terhadap kuat 

tekan ialah kuat, dengan demikian apabila 

waktu pemanasan bertambah akan 

menyebabkan kenaikan pada nilai kuat 

tekan. 

Pada variabel bebas X2 (suhu 

pemanasan bata) dan variabel terikat Y 

(kuat tekan bata) pada campuran 90% 

tanah lempung + 10% abu batu apung 

terlihat bahwa nilai negatif pada koefisien 

regresi dan didapat nilai pengaruhnya 

sebesar 100%, yang artinya hubungan 

antara suhu pemanasan bata terhadap kuat 

tekan ialah sangat kuat, dengan demikian 

apabila suhu pemanasan pada bata 

bertambah akan menyebabkan kenaikan 

pada nilai kuat tekan. Dan pada variabel 

X3 (waktu pemanasan bata) dan variabel 

terikat Y (kuat tekan bata) pada campuran 

90% tanah lempung + 10% abu batu 

apung terlihat bahwa nilai negatif pada 

koefisien regresi dan didapat nilai 

pengaruhnya sebesar 96,43%, yang 

artinya hubungan antara waktu 

pemanasan bata terhadap kuat tekan ialah 

kuat, dengan demikian apabila waktu 

pemanasan bertambah akan menyebabkan 

kenaikan pada nilai kuat tekan. 

Pada variabel bebas X2 (suhu 

pemanasan bata) dan variabel terikat Y 

(kuat tekan bata) pada campuran 80% 

tanah lempung + 20% abu batu apung 

terlihat bahwa nilai negatif pada koefisien 

regresi dan didapat nilai pengaruhnya 

sebesar 7,7%, yang artinya hubungan 

antara suhu pemanasan bata terhadap kuat 

tekan ialah sangat kuat, dengan demikian 

apabila suhu pemanasan pada bata 
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bertambah akan menyebabkan kenaikan 

pada nilai kuat tekan. Dan variabel X3 

(waktu pemanasan bata) dan variabel 

terikat Y (kuat tekan bata) pada campuran 

80% tanah lempung + 20% abu batu 

apung terlihat bahwa nilai positif pada 

koefisien regresi dan didapat nilai 

pengaruhnya sebesar 3,57%, yang artinya 

hubungan antara waktu pemanasan bata 

terhadap kuat tekan ialah kuat, dengan 

demikian apabila waktu pemanasan 

bertambah akan menyebabkan kenaikan 

pada nilai kuat tekan. 

 

 
Gambar 15. Grafik Pengaruh Suhu dan 

Waktu Pemanasan Terhadap Campuran 

Bata (Chica Oktavia,dkk 2024) 

 

KESIMPULAN 

 

Bata dengan campuran tanah 

lempung dan abu batu apung sudah 

memenuhi standarisasi sifat fisik bata 

konvensional, akan tetapi secara mekanis 

bata dengan campuran tanah lempung dan 

abu batu apung belum memenuhi standar 

bata konvensional dikarenakan nilai hasil 

daya serap air yang tinggi mencapai 

22,930% pada campuran 80% tanah 

lempung + 20% abu batu apung. Untuk 

kuat tekan masih terbilang rendah yaitu 

26,959% kg/cm2 pada campuran 90% 

tanah lempung + 10% abu batu apung 

dengan suhu pemanasan 100°C dalam 

waktu pemanasan 120 menit.  

Pada hasil regresi pengaruh 

campuran abu batu apung terhadap daya 

serap air menunjukan nilai positif pada 

koefisien nilai X, artinya semakin tinggi 

persentase abu batu apung yang 

ditambahkan maka akan menyebabkan 

peningkatan pada nilai daya serap air. 

Pada pengujian kuat tekan nilai rata-rata 

maksimum yang dihasilkan bata dengan 

campuran tanah lempung dan abu batu 

apung sebesar 26,959% kg/cm2 dengan 

persentase campuran 90% tanah lempung 

+ 10% abu batu apung, suhu pemanasan 

125°C dalam waktu pemanasan 100 menit 

kuat tekan tersebut belum memenuhi 

standarisasi kuat tekan berdasarkan SNI 

15-2094-2000.  

Pada hasil regresi pengaruh 

campuran terhadap nilai kuat tekan 

menunjukkan nilai positif pada koefisien 

X1, artinya semakin tinggi persentase 

campuran abu batu apung maka akan 

menyebabkan kenaikan pada nilai kuat 

tekan pada suhu 125°C dalam waktu 

pemanasan 100 menit. Hasil regresi 

pengaruh suhu pemanasan terhadap kuat 

tekan pada campuran 2 yaitu 90% tanah 

lempung + 10% abu batu apung 

menunjukkan nilai negatif pada koefisien 

X2, artinya semakin tinggi suhu 

pemanasan maka akan mengakibatkan 

penurunan pada nilai kuat tekan.  

Hasil regresi waktu pemanasan 

terhadap kuat tekan pada campuran 1 

dengan persentase 100% tanah lempung 

menunjukkan nilai positif pada koefisien 

X3, artinya semakin lama waktu 

pemanasan akan mengakibatkan kenaikan 

pada nilai kuat tekan. Korelasi bata 

dengan campuran tanah lempung dan abu 

batu apung memiliki nilai positif artinya 

ketika kadar persentase abu batu apung 

meningkat maka nilai kuat tekan menjadi 

tinggi pada suhu dan waktu pemanasan 

tertentu. 
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